
 

PROSES PEMBELAJARAN BIOLOGI KELAS 

X DI SMA NEGERI 3 KERINCI 

 
 

 

 

TESIS 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh 

NANANG NOFRIADI 

NIM 1104018 

 

 

 

 

 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam 

mendapatkan gelar Magister Pendidikan 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI  

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

 2013 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

Nofriadi Nanang. 2013. "Biology Learning Process at X Class in SMA Negeri 

3 Kerinci". Thesis. Graduate Program, State University of Padang. 

 

The learning process is the interaction between learners and their 

environment in order to chance their behavioral become better. One of the 

problems in the learning process is the implementation has not been effective, so 

that it cause students get low in learning outcomes. The purpose of this study was 

to determine the biological learning process in X class of SMA Negeri 3 Kerinci 

which includes planning, implementation, and evaluation of learning outcomes. 

Type of research is combined (mixed methods) between quanlitative and 

quantitative research. The study was conducted in X class of SMA Negeri 3 

Kerinci. Techniques of Data collection used are observation, interviews, and 

document study. Observation using the Teacher Performance Assessment 

Instrument (IPKG) and video recording. Interview also used to teachers and 

students in order to obtain more data that can not be obtained from the 

observations. Videotape learning process is used to describe the implementation 

of the learning process. 

Based on the results of the research, we found that the lesson plan (RPP), 

it already refer to IPKG about lesson plan based onthe format, but it has not been 

referred to IPKG about lesson plan based on the content. According to the 

assessment of learning plan IPKG obtained value of 2.37 with enough 

categories. Implementation of learning has not been in accordance with the RPP, 

as seen in the allocation specified by the teacher in the RPP 4 x 45 in two 

meetings, meetings 1 about 2 x 45 minutes or 90 minutes, the implementation is 

only 75 minutes away. According to the assessment of the implementation of 

learning IPKG on the class X A2 obtained value, 2.23 with enough categories. At  

tenth grade A4 obtained values of 1.98 with moderate category. Assessment of 

learning outcomes has not been referred to IPKG on evaluation of learning 

because teachers only assess cognitive aspects. According to the assessment of 

learning outcomes assessment IPKG against the value of 2.33 obtained with 

enough categories. The student learning outcomes generally under KKM. 
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ABSTRAK 

 

Nanang Nofriadi. 2013. “ Proses Pembelajaran Biologi Kelas X di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 3 Kerinci ”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Padang. 

 

 

Proses belajar adalah interaksi antara peserta didik dan lingkungannya 

sehingga perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Salah satu masalah dalam 

proses pembelajaran adalah pelaksanaannya yang belum efektif sehingga 

menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui proses pembelajaran biologi di kelas X SMA Negeri 3 Kerinci yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian gabungan (mixed methods) antara 

penelitian kuanlitatif dan kuantitatif. Penelitian dilakukan di kelas X Sekolah 

Menengah Atas Negeri 3 Kerinci. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, studi dokumentasi. Observasi menggunakan 

Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) dan rekaman video. Wawancara 

dilakukan terhadap guru dan siswa guna memperoleh data lebih lengkap dan 

mendalam yang tidak bisa diperoleh dari hasil observasi. Rekaman video proses 

pembelajaran digunakan untuk mendeskripsikan pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), dari segi format sudah mengacu kepada IPKG tentang 

perencanaan pembelajaran dan sebaliknya dilihat dari segi isi belum mengacu 

kepada IPKG tentang perencanaan pembelajaran. Menurut penilaian IPKG 

tentang perencanaan pembelajaran diperoleh nilai 2,37 dengan kategori cukup. 

Pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan RPP, hal ini terlihat pada alokasi 

yang dicantumkan oleh guru didalam RPP 4 x 45 dua kali pertemuan, 1 kali 

pertemuan 2 x 45 menit atau 90 menit, pada pelaksanaanya hanya 75 menit saja. 

Menurut penilaian IPKG tentang pelaksanaan pembelajaran pada kelas X A2 

diperoleh nilai, 2,23 dengan kategori cukup. Pada kelas X A4 diperoleh nilai nilai 

1,98 dengan kategori sedang. Penilaian hasil pembelajaran belum mengacu 

kepada IPKG tentang evaluasi pembelajaran karena guru hanya menilai aspek 

kognitif saja. Menurut penilain IPKG terhadap penilaian hasil pembelajaran 

diperoleh nilai 2,33 dengan kategori cukup. Hasil belajar siswa pada umumnya 

berada di bawah KKM.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhir-akhir ini usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia makin giat dilaksanakan. Salah satu usaha tersebut adalah melalui 

usaha peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan tidak 

terlepas dari kurikulum dan kualitas proses pembelajaran, melalui proses 

pembelajaran tersebut akan diperoleh hasil belajar peserta didik yang telah 

dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. 

Dalam usaha dan peningkatan mutu pendidikan,  pemerintah telah  

melakukan perbaikan-perbaikan dan pembaharuan pada sistem pendidikan, 

seperti perbaikan kurikulum, penataran guru, pengadaan buku dan 

perlengkapan sarana dan prasarana belajar. Melalui usaha ini diharapkan 

diperoleh suatu proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, baik ditingkat 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah 

kurang efektifnya proses pembelajaran. Sanjaya (2009:1) menyatakan bahwa 

dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir namun diarahkan kepada kemampuan siswa untuk 

menghafal, mengingat, dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi yang diingatnya untuk menghubungkan dengan 
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kehidupan sehari-hari. Akibatnya,  ketika siswa lulus dari sekolah, mereka 

pintar secara teoritis tetapi mereka miskin aplikasi. 

Proses pembelajaran adalah merupakan proses interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 

lebih baik. Proses pembelajaran dimulai dari proses perencanaan 

pembelajaran. Menurut Kunandar (2007:265) dalam proses pembelajaran 

prinsip utamanya adalah adanya proses keterlibatan seluruh atau sebagian 

besar potensi dari siswa (fisik dan non fisik) serta kebermaknaannya bagi diri 

dan kehidupannya saat ini dan dimasa yang akan datang.  

Kenyataannya di lapangan, dalam proses pembelajaran interaksi antara 

siswa dan guru belum terjadi secara maksimal. Pada tahap perencanaan 

kendala ini dapat dilihat dari format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) guru, dimana masih ada RPP yang belum memuat kriteria minimal 

proses pembelajaran, sedang untuk tahap pelaksanaan proses pembelajaran 

dapat ditinjau dari dua arah antar guru dan siswa. Pada pihak guru kendalanya 

dapat berupa kurangnya perhatian guru terhadap penguasaan konsep siswa, 

disamping itu guru sering menerapkan pola pembelajaran yang cenderung 

berfokus pada guru (teacher centrered) . Sedangkan ditinjau dari pihak siswa 

masih rendahnya motivasi pada saat mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat dari masih rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan karena 

rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang dipelajari. 

Rendahnya hasil belajar siswa juga terlihat dalam proses pembelajaran 

biologi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) pada materi 
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keanekaragaman hayati. Berdasarkan informasi dari seorang guru biologi 

SMA Negeri 3 Kerinci, bahwa persentasi ketuntasan belajar siswa pada materi 

keanekaragaaman hayati masih rendah, berkisar di 57 – 65 %. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Ulangan Harian (UH) Pada 

              Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA  

        Negeri 3 Kerinci Tahun Pembelajaran 2011/2012 

No Kelas Persentase ketuntasan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

X A1 

X A2 

X A3 

X A4 

X A5 

63 % 

60 % 

60 % 

57 % 

65 % 

(Sumber: Guru Biologi SMA Negeri 3 Kerinci, 2012) 

Rendahnya hasil belajar biologi pada materi keanekaragaman hayati 

kemungkinan disebabkan proses pembelajaran di sekolah belum efektif, 

misalnya fasilitas, saran dan prasarana sekolah yang belum memadai dalam 

proses pembelajaran, metoda dan media yang digunakan guru belum tepat 

serta keterbatasan buku-buku sumber yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu rendahnya hasil belajar pada materi keanekaragaman 

hayati ada kaitannya dengan karakteristik materi keanekaragaman hayati yang 

dipelajari. Dari segi materi adalah konsep-konsep pada materi 

keanekaragaman hayati yang bersifat abstrak dan komplek, serta kajian 

materinya yang terlalu padat. 

Berdasarkan Permendiknas No 16 tahun 2007 tentang standar 

kualifikasi akademik dan kompetensi guru dijelaskan bahwa standar 

kompetensi guru harus dikembangkan secara utuh, salah satunya adalah 

kompetensi pedagogik. Kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru 

(prestasi kerja atau pelaksanaan kerja hasil unjuk kerja guru). Kinerja guru 
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dapat dilihat dan diukur dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

instrumen penilaian kinerja guru (IPKG). Instrumen penilaian kinerja guru 

yaitu suatu intrumen untuk menilai kinerja guru dalam pembelajaran 

(perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran). 

Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran seperti yang diharapkan, 

maka pemerintah telah mengamanatkan standar proses yang tertera dalam 

Permendiknas No 41 tahun 2007. Standar proses adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan 

pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (kinerja guru dalam proses 

pembelajaran). Dengan demikian, kita dapat melihat bagaimana proses 

pembelajaran guru dengan menggunakan  instrumen penilaian  kinerja guru 

(IPKG).    

Proses pembelajaran biologi sangat berpengaruh terhadap pemahaman 

siswa. Jika ketidakpahman siswa terhadap materi keanekaragaman hayati tidak 

diatasi akan menimbulkan hambatan, seperti sulit bagi siswa untuk memahami 

materi selanjutnya dan meyebabkan miskonsepsi pada konsep lain yang 

memiliki keterkaitan, yang berakibatkan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diharapkan, rendahnya hasil belajar siswa serta berimbas 

pada rendahnya mutu pendidikan. Menyadari hal itu beberapa penelitian yang 

relevan telah dilakukan pada mata pelajaran biologi. Sudirman (2012) 

menemukan masih rendahnya pemahaman siswa pada materi pewarisan sifat. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Komalasari (2012) menemukan 
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masih rendahnya pemahaman siswa pada materi sistem koordinasi dan alat 

indera pada manusia. 

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan analisis terhadap proses 

pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati untuk melihat 

bagaimana proses pembelajaran yang terjadi sebenarnya pada materi tersebut. 

Dengan analisis proses pembelajaran ini akan memberikan informasi secara 

akurat tentang proses pembelajaran terhadap materi pelajaran biologi 

khususnya tentang keanekaragaman hayati.  

Berdasarkan keterangan di atas, penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul ”Proses Pembelajaran Biologi Kelas X di SMA Negeri 3 

Kerinci”. 

 

B. Masalah dan fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

dan fokus penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan proses pembelajaran biologi pada materi 

keanekaragaman hayati? 

2. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran biologi pada materi 

keanekaragaman hayati? 

3. Bagaimana penilaian hasil pembelajaran biologi pada materi 

keanekaragaman hayati? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki proses pembelajaran 

Biologi pada materi keanekaragaman hayati Kelas X SMA Negeri 3 Kerinci 

meliputi: 

1. Perencanaan proses pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman 

hayati. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman 

hayati. 

3. Penilaian hasil pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan. 

1. Kepala sekolah SMA Negeri 3 Kerinci, sebagai masukan dalam mengelola 

pembelajaran dan pengambilan keputusan. 

2. Guru-guru di SMA Negeri 3 Kerinci, terutama guru Biologi sebagai 

pedoman dalam rangka meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian hasil pembelajaran. 

3. Sebagai bahan masukan bagi siswa-siswi SMA Negeri 3 Kerinci dan dapat 

memotivasi diri. 

4. Sebagai sumber atau referensi untuk penelitian selanjutnya sejenis dan 

lebih mendalam. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian proses pembelajaran biologi pada materi 

keanekaragaman hayti dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan proses pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman 

hayati kelas X A2 dan X A4 belum mengacu kepada IPKG tentang 

perencanaan pembelajaran, karena masih terdapat komponen kegiatan 

yang tidak dicantumkan oleh guru. Penilaian menurut IPKG tentang 

perencanaan pembelajaran mencapai nilai 2,37 dengan kategori cukup. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran tidak sesuai dengan RPP yang dibuat 

oleh guru hal ini terlihat pada alokasi yang dicantumkan oleh guru didalam 

RPP 4 x 45 dua kali pertemuan, 1 kali pertemuan 2 x 45 menit atau 90 

menit, pada pelaksanaanya hanya 75 menit saja. Dari analisis data 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran guru di kelas X A2 menurut 

IPKG tentang pelaksanaan pembelajaran diperoleh nilai 2,23 dengan 

kategori cukup. Sedangkan pada kelas X A4 menurut IPKG tentang 

pelaksanaan pembelajaran diperoleh nilai 1,98 dengan kategori sedang.  

3. Penilaian hasil pembelajaran belum mengacu kepada IPKG tentang 

perencanaan pembelajaran karena penilaian yang dilakukan oleh guru 

hanya aspek kognitif saja, sedangkan penilaian aspek afektif dan 

psikomotor tidak dilaksanakan. Tingkatan soal yang dibuat guru hanya 
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tingkat pengetahuan (C1). Bentuk soal essay yang terdiri dari 10 soal dan 

dibagi menjadi dua paket A dan paket B. Menurut IPKG tentang penilaian 

hasil pembelajaran diperoleh nilai 2,33 dengan kategori cukup.  

 

B. Implikasi 

 

 Berdasarkan hasil observasi, rekaman video, wawancara, studi 

dokumentasi pada proses pembelajaran biologi pada materi keanekaragman 

hayati kelas X A2 dan kelas X A4 masih banyak ditemukan siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM yang menggambarkan kurangnya 

pemahaman siswa terhadap materi ini, Jika ketidakpahman siswa terhadap 

materi tersebut tidak diatasi akan menimbulkan hambatan, seperti sulit bagi 

siswa untuk memahami materi selanjutnya dan meyebabkan miskonsepsi 

pada konsep lain yang memiliki keterkaitan, yang berakibatkan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan, rendahnya hasil belajar 

siswa serta berimbas pada rendahnya mutu pendidikan. Hal ini menunjukkan 

proses pembelajaran biologi kelas X A2 dan kelas X A4 di SMA Negeri 3 

Kerinci harus diperbaiki. Dari analisis semua data yang diperoleh ada 

beberapa faktor yang menjadi penyebab kurangnya pemahaman siswa yaitu:  

1. Guru tidak cermat memanfaatkan waktu yang digunakan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

2. Metode pembelajaran yang masih kurang tepat 

3. Guru belum menguasai meteri dengan baik, karena masih terdapat 

beberapa kesalahan konsep yang disampikan oleh guru. 
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4. Guru tidak memperhatikan perkembangan anak didik, tidak 

menyampaikan kepada orang tua, teman sesama guru keberhasilan anak 

didik dalam belajar dan tidak melakukan remedial terhadap hasil ulangan 

harian siswa yang memiliki nilai di bawah KKM. 

5. Motivasi siswa dalam belajar sangat rendah, masih banyak siswa yang 

tidak serius mengikuti proses pembelajaran dan tidak memperhatikan 

guru dalam menjelaskan materi pelajaran. Persiapan siswa dalam belajar 

sangat kurang, siswa tidak membaca sebelum materi tersebut disampaikan 

oleh guru dan tidak mengulang belajar materi tersebut dirumah. Dan 

Sarana dan prasarana yang tersedia di SMA Negeri 3 Kerinci belum 

memadai.   

  Untuk solusi beberapa faktor diatas guru harus membuat 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajan, evalusi pembelajaran 

yang sesuai dengan IPKG atau Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 dan 

melaksanakan langkah kegaiatan pembelajaran berdasarkan yang RPP 

yang telah dibuat oleh guru. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru 

harus menyesuaikan materi pelajaran dan metode pembalajaran, 

meciptakan suasana belajar yang menarik perhatian siswa seperti 

penggunaan media pembelajaran, menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan CD interaktif, modul bergambar dan lain sebagainya. 
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C. Saran 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

 

1. Pada perencanaan proses pembelajaran sebaiknya RPP yang dibuat harus 

mengacu kepada Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) baik dari segi 

format maupun dari segi isi. 

2. Pada pelaksanaan proses pembelajaran sebaiknya guru mengikuti 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang tertera di dalam RPP yang 

telah dibuat guru yang diawali dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

(eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan kegiatan penutup. 

3. Pada penilaian hasil pembelajaran sebaiknya guru melaksanakan penilaian 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Sebaiknya guru harus membuat kisi-kisi 

soal yang mengacu pada indikator pencapaian kompetensi dan harus 

mengelompokkan soal tersebut berdasarkan tingakatan ranah yang akan 

dinilai sehingga penilaian hasil belajar sesuai Instrumen Penilaian Kinerja 

Guru (IPKG). 
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